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ABSTRAK 

ISO 9001 :2000 sebagai bagian dari Total Quallty Management (I'QM), merupakan 
paradigma baru dalam menjalankan organisasi yang berupaya mema/rsimumkan daya saing 
organisasi melalui: fokus pada kepuasan konsumen, keterlibatan seluruh karyawan, dan 
perbaikan secara berkesinambungan atas kualitas produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungan organisasi. Implementasi TQM yang didokumentasikan dalam klausul-klausul 
ISO 9001:2000 secara simultan akan mempunyai pengaruh yang signi.fikan terhadap 
kualitas Perguruan Tinggi. 

Persaingan bebas dan ketat di dunia pendidikan serupa di dunia industri yang 
didorong oleh perkembangan teknologi iriformasi dan komunikasi. Pada era persaingan 
pasar global dewasa ini, tuntutan konsumen dan stakeholders atas peningkatan kualitas 
produk (lulusan Perguruan Tinggi) dan jasa bertambah. 

Peran dosen dalam meningkatkan mutu pendidikan di Perguruan Tinggi, dimulai 
dari keberdayaannya. Setiap dosen harus mampu meningkatkan kualitas pembelajarannya 
dan mampu menyusun sasaran mutu pembelajaran mata kuliah yang diampunya sehingga 
perannya tersebut memang benar-benar berkaitan langsung dengan pencapaian sasaran 
mutu Perguruan Tingginya. 

Kata kunci: ISO 9001:2000,Perguruan Tinggi, Sasaran Mutu & Peran Dosen 

A. PENDAHULUAN

Tantangan global yang dihadapi dunia tidak dapat dihindari baik dari sektor pemerintah
'-- maupun swasta, mau tidak mau semua pihak dituntut untuk mempersiapkan diri untuk 

mampu bertahan dalam menghadapi kondisi tersebut. Seiring dengan globalisasi ini, 

standarisasi manjemen telah menjadi isu utama lebih khusus lagi standardisasi tentang 
sistem manajemen mutu. Untuk itu, suatu lembaga baik pemerintah maupun swasta perlu 
menyiapkan kerangka sistem mutu lembaganya kearah yang diingiokan sesuai dengan 
sasaran atau tujuan akhir yang ditetapkan oleh lembaga tersebut, dalam pengertian bahwa 
tujuan atau sasaran mutu dari suatu lembaga mampu mencapai kesesuaian dengan keinginan 
yang diharapkan dari stakeholder atau mitra kerja lembaga tersebut. 

Persaingan bebas dan ketat di dunia pendidikan adalah bagian yang tidak terlepaskan 
dari perkembangan serupa di dunia industri yang didorong oleh perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. Pada era persaingan pasar global dewasa ini, tuntutan konsumen 
atas peningkatan kualitas produk (lulusan Perguruan Tinggi) dan jasa bertambah. Demikian 
pula tuntutan stakeholders di Perguruan Tinggi. 
Sal.ah satu upaya yang .sangat berarti dalam meoingkat1rn.rckmer.Ja menghadapi tantangan 
persaingan tersebut adalah melalui perbaikan berkelanjutan pada aktivitas organisasi yang 
















